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Abstract. Parental involvement is a crucial pillar in supporting a child’s educational journey. This 
involvement extends beyond academic achievement and plays a significant role in shaping character and 
uncovering hidden potential. Schools often utilize extracurricular programs as an important platform for 
this development, providing opportunities that go beyond the standard curriculum. Through these 
activities, students are able to cultivate their unique talents, creativity, and interpersonal skills. This study 
examines how parents engage in extracurricular environments and how such involvement influences the 
development of their children. Using a qualitative approach, the research reviews existing scholarly 
literature to explore the dynamics of parental participation in education. The findings indicate that when 
parents take an active role, students tend to demonstrate higher motivation, stronger self-confidence, and 
improved social interaction skills. Therefore, a strong partnership between families and schools is essential 
to ensure that every student can achieve their full potential. 
Keywords: Parental Involvement; Extracurricular Activities; Student Development; Student Motivation; 
School-Family Partnership. 
 
Abstrak. Keterlibatan orang tua merupakan pilar penting dalam membina perjalanan pendidikan anak. 
Keterlibatan ini melampaui sekadar nilai akademik, memainkan peran penting dalam membentuk karakter 
dan membuka potensi tersembunyi. Sekolah sering memanfaatkan program ekstrakurikuler sebagai 
platform vital untuk pertumbuhan ini, menawarkan ruang yang melampaui kurikulum standar. Melalui 
kegiatan ini, siswa dapat mengembangkan bakat unik, kreativitas, dan kemampuan interpersonal mereka. 
Studi ini meneliti bagaimana orang tua terlibat dalam lingkungan ekstrakurikuler ini dan dampaknya 
terhadap pertumbuhan anak-anak mereka. Dengan mengadopsi pendekatan kualitatif, penelitian ini 
meninjau literatur ilmiah yang ada untuk memahami dinamika keterlibatan orang tua dalam pendidikan. 
Bukti menunjukkan bahwa ketika orang tua berpartisipasi aktif, siswa sering menunjukkan motivasi yang 
lebih tinggi, kepercayaan diri yang lebih kuat, dan keterampilan interaksi sosial yang lebih baik. Dengan 
demikian, kemitraan yang kuat antara rumah dan sekolah sangat penting untuk memastikan setiap siswa 
mencapai potensi penuh mereka. 
Kata kunci: Keterlibatan Orang Tua; Kegiatan Ekstrakurikuler; Perkembangan Siswa; Motivasi Siswa; 
Kemitraan Sekolah dan Keluarga. 
 

LATAR BELAKANG 

Pendidikan memegang peranan penting dalam upaya meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia. Lebih dari sekadar transfer pengetahuan, proses ini juga berfungsi 

untuk membentuk karakter, nilai-nilai, serta keterampilan yang penting bagi kehidupan 

bermasyarakat. serupa diungkapkan oleh (Habsy et al., 2023), pendidikan yang 
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berkualitas diharapkan mampu memaksimalkan potensi peserta didik, sehingga mereka 

mampu beradaptasi dan berkontribusi secara aktif dalam lingkungan sosialnya. Selain 

pembelajaran konvensional di dalam kelas, lembaga pendidikan juga menyediakan ruang 

bagi siswa untuk mengeksplorasi minat dan bakat melalui kegiatan non-akademik. Salah 

satu wujudnya adalah ekstrakurikuler, yang menurut (Wisnawa et al., 2025) memberikan 

wadah bagi peserta didik untuk kreativitas serta keterampilan sosial melalui pengalaman 

belajar yang terjadi di luar ruang kelas. 

Namun, keberhasilan pendidikan seorang anak tidak semata-mata bergantung pada 

institusi sekolah. Lingkungan keluarga memegang peranan strategis sebagai pendidikan 

pertama yang membentuk sikap, karakter, serta motivasi belajar anak sejak dini 

(Nurdiansah et al., 2026). Implementasi peran orang tua dapat terlihat dari berbagai 

bentuk dukungan nyata, seperti memberikan dorongan motivasi, menunjang 

perkembangan akademik, hingga membangun intensifikasi komunikasi dengan pihak 

guru. Dukungan ini, sebagaimana disebutkan (Due et al., 2026), bermimpi positif dalam 

meningkatkan semangat belajar dan kepercayaan diri anak dalam menjalani proses 

pendidikan. Secara spesifik pada kegiatan ekstrakurikuler, keterlibatan orang tua menjadi 

faktor penentu partisipasi siswa. Orang tua diharapkan mampu memfasilitasi pemilihan 

kegiatan yang relevan dengan bakat anak serta memberikan motivasi agar mereka tetap 

aktif terlibat (Fikrotruzzakiyah et al., 2026). 

Kendati demikian, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa partisipasi orang tua 

dalam pendidikan masih belum mencapai titik optimal. Masih banyak orang tua yang 

mempersepsikan tanggung jawab pendidikan sepenuhnya ada di pundak sekolah. 

Padahal, sinergi antara sekolah dan keluarga merupakan elemen krusial bagi peningkatan 

mutu pendidikan anak (Husai et al., 2025). Mengajar pada deskripsi latar belakang 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bentuk partisipasi orang tua dalam 

kegiatan ekstrakurikuler serta menelaah dampaknya terhadap pengembangan potensi 

siswa di tingkat sekolah dasar. 

KAJIAN TEORITIS 

Dalam dunia pendidikan, keterlibatan orang tua menjadi salah satu faktor penting 

yang tidak bisa diabaikan. Orang tua bukan hanya berperan sebagai pendukung dari 

rumah, tetapi juga sebagai bagian dari proses pendidikan yang secara langsung 
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memengaruhi perkembangan anak. Pendidikan sendiri tidak hanya berfokus pada 

pencapaian akademik, melainkan juga mencakup pembentukan karakter, sikap, serta 

keterampilan sosial yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan 

bahwa proses pendidikan bersifat menyeluruh dan melibatkan berbagai pihak, termasuk 

keluarga sebagai lingkungan pertama bagi anak.  

Salah satu wadah yang mendukung perkembangan potensi anak di sekolah adalah 

kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengeksplorasi minat dan bakat yang mungkin tidak sepenuhnya terakomodasi dalam 

pembelajaran di kelas. Melalui ekstrakurikuler, siswa dapat mengembangkan kreativitas, 

kemampuan bekerja sama, serta keterampilan sosial yang sangat penting bagi 

perkembangan kepribadian mereka. Dengan demikian, ekstrakurikuler tidak hanya 

menjadi pelengkap, tetapi juga bagian penting dalam proses pendidikan.  

Dalam konteks ini, peran orang tua menjadi semakin penting. Keterlibatan orang 

tua dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk, seperti memberikan motivasi kepada anak, 

menyediakan fasilitas yang dibutuhkan, hingga menjalin komunikasi yang baik dengan 

pihak sekolah. Dukungan tersebut dapat membantu anak lebih percaya diri dan 

bersemangat dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Selain itu, keterlibatan orang tua 

juga dapat membantu anak dalam menentukan pilihan kegiatan yang sesuai dengan minat 

dan bakatnya.  

Secara teoritis, keterlibatan orang tua memiliki hubungan yang erat dengan 

peningkatan motivasi dan perkembangan sosial anak. Anak yang mendapatkan perhatian 

dan dukungan dari orang tua cenderung memiliki semangat belajar yang lebih tinggi, rasa 

percaya diri yang lebih kuat, serta kemampuan berinteraksi yang lebih baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa peran orang tua tidak hanya berdampak pada aspek akademik, tetapi 

juga pada perkembangan kepribadian dan keterampilan sosial anak. 

Selain itu, sinergi antara sekolah dan orang tua menjadi kunci dalam 

mengoptimalkan potensi siswa. Ketika kedua pihak bekerja sama dengan baik, proses 

pendidikan akan berjalan lebih efektif. Sekolah dapat memberikan informasi mengenai 

perkembangan anak, sementara orang tua dapat memberikan dukungan yang sesuai di 

rumah. Kolaborasi ini pada akhirnya akan membantu anak mencapai perkembangan yang 

optimal, baik dari segi akademik maupun non-akademik.   
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa keterlibatan orang tua dalam 

kegiatan ekstrakurikuler merupakan faktor penting dalam mendukung pengembangan 

potensi anak. Dengan adanya dukungan yang tepat dari orang tua serta kerja sama yang 

baik dengan sekolah, siswa memiliki peluang yang lebih besar untuk berkembang secara 

maksimal sesuai dengan kemampuan dan minatnya. 

Bagian ini menguraikan teori-teori relevan yang mendasari topik penelitian dan 

memberikan ulasan tentang beberapa penelitian sebelumnya yang relevan dan 

memberikan acuan serta landasan bagi penelitian ini dilakukan. Jika ada hipotesis, bisa 

dinyatakan tidak tersurat dan tidak harus dalam kalimat tanya. 

METODE PENELITIAN 

Dalam studi ini, peneliti menerapkan pendekatan kualitatif yang dioperasionalkan 

melalui metode studi literatur. Pengumpulan data dilakukan dengan menelusuri berbagai 

referensi ilmiah, mencakup artikel, buku, serta penelitian-riset sebelumnya yang relevan. 

Melalui kajian ini, peneliti berusaha memahami secara mendalam mengenai partisipasi 

orang tua dalam kegiatan ekstrakurikuler dan bagaimana hal tersebut mempengaruhi 

perkembangan potensi peserta didik. kegiatan ekstrakurikuler di sekolah (Handayani, 

2022). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dalam sistem pendidikan, ekstrakurikuler hadir sebagai pendukung program yang 

dirancang untuk mengembangkan potensi siswa di luar jam pelajaran formal. Melalui 

aktivitas ini, peserta didik memiliki kesempatan untuk menyalurkan minat dan bakat 

mereka, serta membangun keterampilan yang relevan bagi pertumbuhan pribadi. Apabila 

dijalankan dengan perencanaan yang matang, program ekstrakurikuler terbukti mampu 

mendorong peningkatan kompetensi akademik maupun non-akademik siswa (Elsani et 

al., 2025). Selain aspek akademik, kegiatan ini juga memberikan kontribusi signifikan 

terhadap pengembangan keterampilan sosial. Aktivitas yang dilakukan secara 

berkelompok memungkinkan siswa untuk belajar berkolaborasi, berkomunikasi secara 

efektif, serta menghargai pendapat orang lain. Dari pengalaman ini, siswa dapat 

mengasah kemampuan sosial yang krusial bagi kehidupan mereka di Masyarakat 

(Nurcahyan, 2025). 
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A. Bentuk Partisipasi Orang Tua  

Dalam mendukung pendidikan anak, peran orang tua dapat ditampilkan melalui 

beragam bentuk bantuan. Salah satunya adalah dengan memberikan dorongan semangat 

agar anak mau aktif dalam ekstrakurikuler yang sesuai dengan minat dan bakatnya. Hal 

ini diyakini mampu menumbuhkan semangat belajar serta kepercayaan diri anak dalam 

mengasah potensinya (Yuliatun & Pd, 2025). 

Tak hanya soal motivasi, penyediaan fasilitas juga menjadi bentuk dukungan nyata. 

Ketersediaan sarana yang dibutuhkan siswa saat mengikuti ekstrakurikuler akan 

membantu mereka mengembangkan bakat secara lebih maksimal. Ketika ada dukungan 

dari rumah, siswa pun cenderung lebih bersemangat untuk terlibat dalam berbagai 

aktivitas sekolah (Siaagian et al., 2025). Selain itu, partisipasi orang tua juga tercermin 

dari komunikasi yang terjalin baik dengan pihak sekolah. Melalui interaksi ini, orang tua 

dapat memadukan perkembangan anak, baik dari sisi akademik maupun non-akademik. 

Informasi tersebut memungkinkan orang tua untuk memberikan bantuan yang tepat sesuai 

kebutuhan anak dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler (Yanti & Ismira, 2026). 

Dampak Partisipasi Orang Tua  

Keterlibatan orang tua dalam pendidikan memberikan efek positif bagi perkembangan 

siswa yang merasa dukungan dari orangtuanya cenderung mempunyai motivasi belajar 

yang lebih tinggi dan tingkat kepercayaan diri yang lebih baik ketika mereka mengikuti 

aktivitas sekolah. Karena itu, keterlibatan orang tu menjadi komponen penting untuk 

mendukung perkembangan potensi anak (Rahmi et al., 2024). Dukungan orang tua juga 

turut membantu pengembangan keterampilan sosial siswa. Anak yang mendapat 

perhatian dan dukungan cenderung lebih luwes dalam berinteraksi dengan lingkungan 

sekitar serta mampu bekerja sama dengan teman sebaya. Ini membuktikan bahwa 

keterlibatan orang tua mempunyai peran signifikan dalam pembentukan karakter peserta 

didik (Andini & Fakhriz, 2025). 

Partisipasi orang tua dalam kegiatan ekstrakurikuler juga membantu siswa 

mengoptimalkan potensi yang ada. Dukungan yang diberikan mampu meningkatkan 

semangat siswa dalam mengikuti berbagai program di sekolah. Dengan demikian, 

keterlibatan orang tua menjadi salah satu elemen penting dalam menunjang keberhasilan 
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pendidikan anak (Yuliatun & Pd, 2025). Ekstrakurikuler yang didukung partisipasi orang 

tua membawa pengaruh yang baik untuk kemajuan potensi siswa. Bantuan tersebut 

membantu siswa mengembangkan kemampuan, baik dalam aspek akademis maupun non-

akademis. Oleh karena itu sinergi antara sekolah dan orang tua sangat diperlukan demi 

mendukung perkembangan peserta didik secara optimal (Iswana & Hermansah, 2025).  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil ulasan literatur menunjukkan bahwa partisipasi orang tua memegang peranan 

kunci dalam mendukung tumbuh kembang potensi anak melalui ekstrakurikuler di 

sekolah dasar. Bentuk bantuannya beragam, mulai dari motivasi, penyediaan sarana, 

hingga komunikasi intensif dengan sekolah. Kondisi ini secara jelas memengaruhi 

peningkatan semangat belajar, rasa percaya diri, serta kemampuan sosial siswa. Oleh 

karena itu, kolaborasi erat antara sekolah dan orang tua harus terus digencarkan agar 

kegiatan ekstrakurikuler dapat memaksimalkan potensi akademik maupun non-akademik 

siswa secara optimal. 
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